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PENDAHULUAN

Olahraga ialah salah satu pandangan pembangunan yang menemukan atensi dengan cara nasional di Indonesia, paling utama dalam upaya tingkatkan pembibitan, pembinaan, serta olahraga prestasi” (Padli, P., Madri, M., & Zumroni, Z, 2019).  Selanjutnya (Santika, 2015) menjelaskan “olahraga merupakan segala aktivitas yang dapat mengembangkan potensi jasmaniah seseorang. Sehingga membuat olahraga menjadi hal yang menarik dilakukukan untuk segala usia”. “Olahraga dijadikan aktivitas yang wajib dilakukan pada zaman sekarang, olahraga telah menjadi kebutuhan yang sangat digandrungi semua kalangan” (Setiawan, Sodikoen, & Syahara, 2018). Menurut Zulfahmi dalam (Gunadi, at all, 2020) “Pada saat sekarang ini olahraga merupakan kebutuhan pokok yang sangat berkembang di kalangan masyarakat”. Menurut Ridwan & Sumanto (2017) “Olahraga merupakan bagian yang integral dari warisan kebudayaan manusia hal ini digemari banyak orang baik sebagai pelaku maupun sebagai penggemar”. Kegiatan olahraga saat ini juga sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Seseorang melakukan olahraga dengan tujuan masing- masing terutama untuk mendapatkan kese- hatan dan kebugaran jasmani, maupun kesenangan (Sepriadi, Hardiansyah , & Syampurma,  2017). “Olahraga adalah suatu kegiatan fisik yang bertujuan untuk kesehatan, kebugaran, pendidikan, rekreasi dan prestasi (Atradinal, 2018). “Olahraga adalah salah satu bentuk dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia yang diarahkan pada pembentukan watak dan  kepribadian, disiplin dan sportifitas yang tinggi, serta peningkatan prestasi yang dapat membangkitkan rasa kebanggaan nasional” (Nur, Madri & Zalfendi, 2018).
Menurut Putra (2018) Prestasi yang tinggi hanya dapat dicapai dengan latihan-latihan yang direncanakan dengan sistematis dan dilakukan secara terus menerus disertai pengawasan dan bimbingan pelatih yang berkualitas. Menurut Haripah (2019) pembentukan dan pengembangan olahraga harus dikembangkan sedini mungkin semaksimal mungkin, untuk menciptakan generasi muda berprestasi dan nama bangsa. Menurut Sari, D. N., Wulandari, I., & Hardiansyah, S. (2020) “pembentukan dan pengembangan olahraga harus dikembangkan sedini mungkin semaksimal mungkin, untuk menciptakan generasi muda berprestasi dan nama bangsa. Prestasi yang didapat dari program yang terencana, berjenjang, dan berkelanjutan serta didukung oleh ilmu pengetahuan dan teknologi olahraga”. 
Salah satu olahraga beladiri yang sedang berkembang adalah tarung derajat. Pada tahun 1972 – 1997 Seni Beladiri Tarung Derajat/BOXER berdiri, Achmad Derajat beserta sahabatnya terus menyebar luaskan kepada masyarakat, keinginan kuat terpintas dari dirinya dan sahabatnya untuk mengenalkan beladiri ini ke kalangan pelajar, maka Achmad Derajat mencoba mendaftarkan BOXER ke KONI. 
Menurut Setiawan, I. (2021), Tarung Derajat merupakan seni beladiri yang berasal dari negara Indonesia, di ciptakan oleh Ahmad Dradjat atau yang lebih dikenal dengan nama julukan Aa Boxer. Menurut Chairad, M. (2014), Tarung Derajat adalah seni ilmu beladiri yang memiliki ciri khas dan kemandirian sendiri, seperti sistem pembelaan diri reaksi cepat yang praktis dan efektif dengan gerak anggota tubuh yang realitis dan rasional.
Olahraga Beladiri Tarung Derajat sama dengan seperti beladiri lainnya yang mempunyai wadah maupun aliran tersendiri. Beladiri Tarung Derajat dilahirkan sebagai suatu seni beladiri yang berdiri sendiri secara mandiri dengan memiliki aliran dan wadah tersendiri dengan nama induknya KODRAT (Keluarga Olahraga Tarung Derajat) serta Olahraga Beladiri Tarung Derajat juga tidak mengadopsi gerakan – gerakan maupun jurus dari perguruan beladiri lainnya. Olahraga Beladiri Tarung Derajat mempelajari reaksi cepat dengan melatih teknik – teknik dan strategi kaki, tangan, kepala, serta anggota tubuh lainnya secara praktis dan efektif.
Satuan latihan Kota Padang merupakan salah satu wadah atau lembaga dibidang keolahragaan yang mana termasuk dalam pembinaan dan pengelolaan cabang olahraga dibawah nuangan Dinas Pemuda dan Olahraga. Satuan latihan Kota Padang telah mengikuti berbagai kompetisi pertandingan baik Daerah, Nasional dengan prestasi yang cukup membanggakan daerah. Ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas yang memiliki kondisi fisik, mental, dan sosial yang prima serta penguasaan terhadap ilmu dan teknologi merupakan indikator keberhasilan pembangunan suatu bangsa. Untuk itu, agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, setiap insan diharapkan untuk selalu menjaga dan meningkatkan kondisi fisiknya (Zulbahri, 2019). Kondisi fisik merupakan hal yang penting bagi seorang atlet karena merupakan landasan dasar untuk menguasai teknik, taktik, strategi dan kondisi psikis (Ihsan, N., 2014).
Pada tahun 2018 satuan latihan Kota Padang menurunkan atlet untuk wilayah Sumatera Barat dalam ajang PORPROV berhasil memperoleh 3 medali emas, 1 medali perak, dan 1 medali perunggu. Pada tahun 2021 satuan latihan Kota Padang menurunkan atlet untuk wilayah Sumatera Barat dalam ajang POMPROV berhasil memperoleh 1 medali emas, 1 medali perak, dan 1 medali perunggu. Pada tahun 2022 satuan latihan Kota Padang menurunkan atlet untuk wilayah Sumatera Barat dalam ajang POMNAS berhasil meraih 1 medali perunggu. Dan yang terakhir pada tahun 2022 satuan latihan Kota Padang menurunkan atlet untuk wilayah Jawa Barat dalam ajang KeJURNAS XIX berhasil meraih 1 medali perunggu. Hal tersebut menjadi kebanggaan di Kota Padang atas keberhasilan atletnya. Namun, kebanggaan medali – medali tersebut yang diraih oleh atlet Tarung Derajat satuan latihan Kota Padang tidak bisa dipertahankan akan tetapi mengalami penurunan. 
Penurunan prestasi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti gizi, mental, metode latihan dan kondisi fisik. Namun demikian, kondisi fisik merupakan faktor yang utama dalam pencapaian prestasi dalam olahraga. Begitu juga dalam cabang olahraga Tarung Derajat, kondisi fisik adalah faktor utama. Kemampuan kondisi fisik yang prima dalam Tarung Derajat baik katagori tanding maupun seni gerak sangat berguna untuk mempraktekan teknik dan taktik. Salah satu kondisi fisik yang penting dimiliki oleh seorang atlet Tarung Derajat adalah daya tahan. Dengan daya tahan yang bagus atlet akan bisa betarung optimal sepanjang pertandingan. Tinggi rendahnya kemampuan daya tahan dapat juga dilihat dari tinggi rendahnya tingkat Volume Oksigen Maksimal (VO2Max) yang mempengaruhi kondisi fisik atlet Tarung Derajat.
METODE 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, Suharsimi (2010:3) menjelaskan “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian”. Penelitian ini mengungkapkan data yang sebenarnya tentang gambaran Volume Oksigen Maximal atletTarung Derajat Satuan latihan Kota Padang. Penelitian ini akan dilaksanakan di Kawah Kota Padang. Adapun waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Februari - Maret 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet Tarung Derajat satuan latihan (Satlat) Kota Padang. Sampel diambil meggunakan teknik Purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehinggas diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 18 orang atlet. Adapun instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan [image: image2.png]VO,



Max adalah dengan menggunakan Bleep test. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif persentatif.
HASIL 

Hasil data Volume Oksigen Maksimal jumlah 18 orang laki-laki dan perempuan atlet Tarung Derajat Kota Padang, yang diukur dengan bleep test maka ditemukan tidak satupun skor tertinggi dan rendah pada atlet laki-laki dan perempuan. Kemudian diperoleh nilai rata- rata (mean) laki-laki adalah 45,69, standar deviasi yaitu 5,83 dan perempuan dengan rata-rata (mean) 41,28, standar deviasi yaitu 4,72. Selanjutnya distribusi klasifikasi hasil data VO2 Max Kota Padang tersebut dapat dilihat pada tabel. 
I. Tabel 1: Distribusi data VO2 Max atlet Laki-laki Tarung Derajat  Kota Padang

	Kriteria
	Frekuensi
	Kategori

	≥ 61,00
	0
	Baik Sekali

	55,10 – 60,90
	1
	Baik

	49,20 – 55,00
	1
	Cukup

	43,30 – 49,10
	4
	Kurang 

	≤ 43,20
	5
	Kurang Sekali

	JUMLAH
	11
	


II. Tabel 2: Distribusi data VO2 Max atlet Perempuan Tarung Derajat  Kota Padang

	Kriteria
	Frekuensi
	Kategori

	≥ 54,30
	0
	Baik Sekali

	49,30 – 54,20
	0
	Baik

	44,20 – 49,20
	2
	Cukup

	39,20 – 44,10
	2
	Kurang 

	≤ 39,10
	3
	Kurang Sekali

	JUMLAH
	7
	


Berdasarkan pada Tabel di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 18 orang laki-laki dan perempuan pada atlet Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Padang, untuk Volume Oksigen Maksimal pada atlet Laki- laki dan perempuan kategori Baik Sekali Sekali tidak ada satu orangpun yang memilikinya. Selanjutnya untuk Volume Oksigen Maksimal kategori Baik pada atlet Laki-laki yaitu sebanyak 1 orang (9,09 %) dan perempuan 0 orang (0%), untuk Volume Oksigen Maksimal kategori Cukup pada atlet Laki-laki yaitu sebanyak 1 orang (9,09 %) dan perempuan 0 orang (0%) dan selanjutnya untuk Volume Oksigen Maksimal kategori Kurang pada atlet Laki-laki yaitu sebanyak 4 orang (36,36%) dan perempuan 2 orang (28,57%). Selanjutnya untuk Volume Oksigen Maksimal kategori Kurang Sekali pada atlet Laki-laki yaitu sebanyak 5 orang dan (45,45%) perempuan 3 orang (42,86%).

Berdasarkan deskripsi Hasil data Volume Oksigen Maksimal jumlah 18 orang laki-laki dan perempuan atlet Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Padang, Volume Oksigen Maksimal laki-laki dan perempuan atlet Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Padang maka diperoleh data nilai tidak satu diatas skor. 

Volume Oksigen Maksimal laki-laki atlet Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Padang skor kelompok rata-rata Baik adalah sebanyak 1 orang (9,09%) dan perempuan 0 orang (0%). Volume Oksigen Maksimal laki-laki atlet Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Padang dengan nilai rata-rata Cukup 1 orang (9,09%) dan perempuan 2 orang (28,57%). Volume Oksigen Maksimal laki-laki atlet Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Padang dengan nilai rata-rata Kurang 4 orang (36,36%) dan perempuan 2 orang (28,57%). Sedangkan Volume Oksigen Maksimal laki-laki atlet Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Padang dengan nilai Kurang Sekali 5 orang (45,45%) dan perempuan 3 orang (42,86%). 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan temuan hasil penelitian di dapat dinyatakan bahwa  Volume Oksigen Maksimal atlet Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Padang berada dalam kategori rendah. Dapat dilihat dari hasil data tidak satu orangpun atlet laki-laki dan perempuan Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Padang yang memiliki tingkat Volume Oksigen Maksimal kategori Baik Sekali, orang yang terpilih sebagai sampel dalam penelitian Volume Oksigen Maksimal pada laki-laki rata-rata memilki bilai Baik 1 orang (9,09%) dan perempuan 0 orang (0%). Atlet laki-laki hanya 1 orang dan perempuan 2 orang dengan kategori Cukup. Atlet laki-laki hanya 4 orang dan perempuan 2 orang dengan kategori Kurang. Dan terakhir pada atlet laki-laki 5 orang dan perempuan 3 orang dengan kategori Kurang Sekali. 

Hal ini akan lebih baik bila volume oksigen atlet tarung derajat kota Padang lebih ditingkatkan karena volume oksigen sangat dibutuhkan dalam pertandingan tarung derajat terutama dalam mengatur pernafasan di matras. Tanpa volume oksigen yang baik  seseorang tidak akan bisa bertahan lama saat melakukan pertandingan karena volume oksigen adalah pondasi utama dalam pertandingan tarung derajat.

Untuk itu atlet tarung derajat kota Padang perlu lebih banyak melakukan latihan volume oksigen seperti jogging 30 menit agar volume oksigen atlet tarung derajat kota Padang bisa menjadi lebih baik. Volume Oksigen Maksimal atlet Tarung Derajat Kota Padang sangat penting sekali dimiliki, karena tanggung jawab seorang atlet dalam memenangkan sebuah pertandingan dan meningkatkan prestasi pada atlet tersebut. Prestasi adalah suatu target utama dalam pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi, berusaha untuk menang dalam olahraga adalah hal yang penting, bahkan vital. 

Artinya seorang atlet Tarung Derajat Kota Padang harus mempertanggung jawabkan gelar seorang atlet. Untuk iyu diharapkan sebagai seorang atlet haruslah memiliki Volume Oksigen Maksimalyang baik, agar dapat memnangkan suatu pertandingan dan meraih prestasi yang baik. Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat Volume Blepps Test. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Volume Oksigen Maksimal atlet laki-laki dan perempuan Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Padang. 

Volume Oksigen Maksimal pada atlet Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Padang harus memiliki daya tahan yang bagus. Mengetahui Volume Oksigen Maksimal pada atlet Tarung Derajat merupakan salah satu potensi fisik yang dimiliki setiap orang untuk meningkatkan produktifitas kerja atlet. Bagi seorang atlet daya tahan merupakan salah satu faktor kesiapan fisik sebelum menerima arahan nantinya. Menurut ferriyanto dalam Mubarok, M. Z., & Ramadhan, R. (2019). yang menyebutkan bahwa, Volume Oksigen Maksimal merupakan kemampuan konsumsi oksigen atau pengambilan oksigen maksimal atau kapasitas aerobik yang dimaksud merupan kapasitas maksimal dari tubuh untuk mendapatkan dan menggunakan kemampuan Volume Oksigen Maksimal untuk mendapatkan daya tahan yang baik. 

Volume Oksigen Maksimal ini penting bagi manusia karena fungsinya untuk memompa darah keseluruh tubuh, melaui saluran yang ada di pembuluh darah. Dapat dikatakan bahwa jantung merupakan sebuah organ yang merupakan pusat seluruh tubuh manusia. Oleh sebab itu, seorang atlet Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Padang harus memiliki daya tahan yang baik agar dapat mempertahankan kondisi fisik dalam pertandingan. 

Volume Oksigen Maksimal menggambarkan tingkat badan untuk mendapatkan oksigen, mengirim sel otot dan sel lain dan menggunakannya dalam penggunaan energi, membuang sisa metabolisme yang menghambat aktivitas fisik. Tarung derajat Satuan Latihan Kota Padang merupakan salah satu cabang olahraga yang berdurasi cukup untuk panjang dan sangat memerlukan gerakan-gerakan yang membutuhkan daya tahan. Volume Oksigen Maksimal merupakan sebagai yang berperan penting sebagai solusinya. Atlet Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Padang tidak akan menunjukkan performa terbaik jika tidak mempunyai nilai Volume Oksigen Maksimal yang baik. Karena Volume Oksigen Maksimal merupakan Volume Oksigen Maksimal yang proses tubuh manusia saat melakukan gerakan intensif. 

Selanjutnya kita lihat atlet Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Padang yang menurun Volume Oksigen Maksimal tentu erat kaitannya dengan tinjauan Volume Oksigen Maksimal melalui pengukuran pengambilan oksigen maksimal. Hal ini akan mengganggu akibat kondisi fisik yang tidak baik yang menyebabkan menurunnya daya tahan pada atlet tersebut, hal yang terjadi saat diberikan latihan-latihan yang tingkatnya tinggi sering mengalami kelelahan dan mengakibatkan buruknya permainan dalam ajang pertandingan. 

Secara teori, Volume Oksigen Maksimal merupakan salah satu syarat dalam mencapai prestasi (Wulandari et al., 2004: Bryntara: 2016). Hasil penelitian ini berbanding lurus dengan teori yang ada. Fakta dilapangan, atlet Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Pariaman meiliki prestasi menurun karena salah satu faktornya adalah Volume Oksigen Maksimal yang dimilki oleh atlet dalam kategori sedang. Hasil penelitian akan menjadi kajian penting bagi pelatih untuk dapat memperbaiki Volume Oksigen Maksimal para atletnya
KESIMPULAN

Suatu kesimpulan yang dapat di tarik bahwa 18 orang laki-laki dan perempuan pada atlet Tarung Derajat Satuan Latihan Kota Padang, untuk Volume Oksigen Maksimal pada atlet laki-laki dan perempuan kategori Baik Sekali tidak ada satu orangpun yang memilkinya. Untuk Volume Oksigen Maksimal kategori Baik pada talet laki-laki dan perempuan yaitu sebanyak 1 orang laki-laki (9,09%) dan 0 orang atlet perempuan (0%), untuk Volume Oksigen Maksimal kategori Cukup pada atlet laki-laki dan prempuan yaitu sebanyak 1 orang atlet laki-laki (9,09%) dan 2 orang atlet perempuan (28,57%), untuk Volume Oksigen Maksimal kategori Kurang pada atlet laki-laki dan perempuan yaitu sebanyak 4 orang atlet laki-laki (36,36%) dan 2 orang atlet perempuan (28,57%). Selanjutnya Volume Oksigen Maksimal katgori Kurang Sekali pada atlet laki-laki dan perempuan yaitu sebanyak 5 orang (45,45%) dan 3 orang atlet perempuan (42,86%). 
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Permasalahan dalam penelitian ini adalah diduga masih rendahnya tingkat kemampuan Volume Oksigen Maksimal (VO2Max) Atlet Tarung Derajat Kota Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan Volume Oksigen Maksimal (VO2Max) Atlet Tarung Derajat Kota Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 2023 di kawah kota padang. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet Tarung Derajat satuan latihan (Satlat) Kota Padang yang aktif latihan sebanyak 30 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 18 orang Atlet. Instrument dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bleep test. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif persentatif. Hasil penelitian ini adalah : Tingkat kemampuan Volume Oksigen Maksimal Atlet Tarung Derajat Kota Padang berada pada kategori rendah frekuensi absulut 9,278 %.





The problem in this study is that it is suspected that the ability level of Maximum Oxygen Volume (VO2Max) is still low for Tarung Degrees Athletes in Padang City. The purpose of this study was to determine the level of ability of the Maximum Oxygen Volume (VO2Max) of Tarung Degrees Athletes in Padang City. This type of research is descriptive research. This research was carried out in March 2023 in the crater of the city of Padang. The population in this study were 30 athletes from the Padang City Training Unit (Satlat) who actively practiced. The sampling technique used a purposive sampling technique, so the number of samples in this study were 18 athletes. The instrument in this research is to use the bleep test. Data analysis technique using percentage descriptive statistical analysis. The results of this study are: The ability level of Maximum Oxygen Volume Athletes Tarung Degrees Padang City is in the low category of absolute frequency 9.278%.
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